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Citra Perempuan Dalam Iklan Politik Puan “Kepak Sayap 
Kebhinekaan”

Panji Ariyanto1, Meida Afina2*, Abdul Ghoni3, Amanda Khusna4

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta

Abstract
In terms of quantity, women are rarely represented in political advertisements. In line 
with that, studies on how female figures are imaged in political advertisements are 
minimal. This study aims to provide an understanding of how women (Puan Maharani) 
are imaged in the political advertisement “Kepak Sayap Kebhinekaan” through 
the point of view of Roland Barthes’ semiotic study. This study uses a qualitative 
approach by utilizing semiotic analysis. In the political advertisement “Kepak Sayap 
Kebhinekaa”, women, in this case, Puan Maharani, are portrayed as having power as 
political leaders. In addition, women are portrayed as leaders who are nationalists, 
revolutionaries, protectors, guardians of diversity and deserve respect. The red color 
and the kebaya as a sign in Puan Maharani’s political advertisement also have a 
negative connotation, namely opening up the perspective of female leaders with a 
communist stigma and lack of Islam.

Keywords: Political Advertisement; Representation; Woman

Abstrak 
Perempuan secara kuantitas jarang direpresentasikan dalam iklan politik. Sejalan 
dengan itu, kajian mengenai bagaimana figur perempuan dicitrakan dalam 
iklan politik minim dilakukan. Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman 
bagaimana perempuan (Puan Maharani) dicitrakan dalam iklan politik “Kepak 
Sayap Kebhinekaan” melalui sudut pandang kajian semiotika Roland Barthes. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan analisis 
semiotika. Dalam iklan politik “Kepak Sayap Kebhinekaan” perempuan dalam hal 
ini Puan Maharani dicitrakan memiliki kuasa sebagai pemimpin politik. Di samping 
itu, perempuan dicitrakan sebagai pemimpin yang nasionalis, revolusioner, 
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pengayom, penjaga kebhinekaan dan patut dihormati. Warna merah dan busana 
kebaya sebagai tanda di dalam iklan politik Puan Maharani juga memiliki konotasi 
negatif yakni membuka ruang prespektif pemimpin perempuan dengan stigma 
komunis dan kurang Islami.

Kata kunci: Iklan Politik; Perempuan; Representasi

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki tuntutan normatif melaksanakan pemilihan umum 

(Pemilu) sebagai prasyarat negara demokrasi. Secara ideal pemilu menjadi alat 

realisasi kedaulatan rakyat melalui kontestasi pembentukan pemerintahan 

(Hastuti, 2004). Pemerintahan yang terbentuk menjadi agen pengejawantahan 

aspirasi publik dan kepentingan rakyat (Sarbaini, 2015). Namun, dalam realitas 

negara bangsa Indonesia pelaksanaan pemilu lebih pada wahana kompetisi 

meraih jabatan publik (Antari, 2018).

Kontestasi meraih jabatan publik dalam penghelatan pemilu tak lepas 

dari agenda kampanye politik. Kampanye mengupayakan intervensi pilihan 

politik secara terorganisir melalui serangkaian proses penyampaian pesan 

(Fatimah, 2018). Proses penyampaian pesan menjadi penting sebagai langkah 

meyakinkan khalayak pendukung (konstituen) untuk tetap pada pilihan partai 

atau calon yang diusung. Pada intinya kampanye menjadi prosesi penarikan 

atensi publik, publikasi program partai atau calon, penciptaan empati-

simpati, membangun kesadaran kolektif serta kepentingan memperoleh suara 

(Kurniawan, 2009).

Sebagai variabel penting dari konstestasi politik, kampanye memerlukan 

media dalam proses distribusi pesan. Media massa (koran, televisi, reklame, dan 

sosial media) menjadi alat iklan paling digandrungi partai politik berikut para 

kandidat. Iklan politik pada media massa merupakan implementasi kampanye 

monologis (satu arah). Artinya penyampaian pesan politik dilakukan oleh juru 

kampanye tanpa adanya dialog atau feedback secara langsung (Kurniawan, 

2009). Meskipun menggunakan komunikasi satu arah penggunaan media massa 

dalam perjalanan kontes perpolitikan di Indonesia menjadi alat efektif dalam 
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penyampaian pesan politik terbukti kemampuannya terhadap peningkatan 

popularitas.

Menjelang pemilu 2024 partai politik dan bakal calon yang digadang-

gadang maju pada pemilihan legislatif maupun eksekutif mulai menunjukan 

manuver kampanye politik. Sebagai contoh AHY (Agus Harimurti Yudhoyono), 

Airlangga Hartarto, Puan Maharani bahkan Giring Nidji mulai melakukan kontes 

promosi diri melalui papan-papan reklame di penjuru negeri. Kampanye politik 

menjadi suatu kewajaran hadir di negara demokrasi karena termasuk hak 

semua warga negara (Rahmawati et al., 2020). Namun demikian, pelaksanaan 

promosi politik terlebih di masa krisis tak lepas dari masifnya kritik, intrik, dan 

respons negatif dari publik. 

Iklan politik Puan Maharani dengan tagline “Kepak Sayap Kebhinekaan” 

menjadi yang paling santer diulas publik. Salah satu tokoh sentral partai 

penguasa pemerintahan PDI Perjuangan ini melakukan kampanye politik secara 

masif dan terorganisir (Pratiwi, 2021). Reklame bergambarkan Puan Maharani 

sebagai Ketua DPR RI dan slogan “Kepak Sayap Kebhinekaan” bertebaran di 

berbagai titik strategis. Respons publik mengemuka dengan berbagai prespekif, 

ada yang menganggap hal tersebut sebagai keniscayaan proses demokrasi ada 

juga yang membenturkan dengan moralitas elit politik di tengah masa krisis. 

Reklame Puan mengindikasikan bahwa terdapat gairah politik Puan dan 

Partai dalam mempersiapkan Pilpres 2024. Hal tersebut terbukti dari masifnya 

gerilya kader dalam pemasangan reklame di penjuru Indonesia. Bahkan Walikota 

Surakarta (anak Presiden Jokowi) mendapat intruksi langsung dari partai untuk 

memasang reklame di penjuru Solo (Sholikhah, 2021). Kesemuanya adalah 

langkah konkret partai dalam menggerakan mesin politik sebagai persiapan 

pilpres 2021. Salah satunya dengan mengenalkan atau menaik-kan popularitas 

Puan Maharani terlepas sentimen negatif yang ditimbulkan melalui pemasangan 

reklame “Kepak Sayap Kebhinekaan”.

Di samping beragam persepsi dan interpretasi pesan politik Iklan politik 

Puan Maharani, peneliti ingin mengungkap posisi Puan Maharani sebagai 

perempuan dan sumbangsihnya terhadap citra perempuan dunia politik melalui 

pesan yang terkandung di reklame “Kepak Sayap Kebhinekaan”. Dari dua puluh 
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tiga Ketua DPR RI sejak republik ini berdiri, Puan Maharani menjadi perempuan 

pertama yang berhasil menduduki jabatan paling strategis di ranah legislatif. 

Puan Maharani secara tidak langsung menjadi tokoh penting keterwakilan 

perempuan di panggung perpolitikan Indonesia

Penelitian terkait citra perempuan dalam iklan lebih banyak mengulas 

bagaimana citra perempuan di iklan komersial. Sebagaimana penelitian Arina 

Rahmatika membahas terkait representasi perempuan di iklan rokok yang tidak 

menampilkan persamaan gender dan emansipasi perempuan (Rahmatika, 2020). 

Studi deskriptif iklan televisi oleh Prihatiningsih dan Mudrikah mengungkap 

bahwa perempuan dihadirkan sebagai “pemanis” untuk menarik perhatian 

dengan penggambaran-nya sebagai pelaksana pekerjaan domestik (rumah 

tangga) (Prihatiningsih & Mudrikah, 2020). Analisis semiotika iklan lipstik 

Wardah versi “colour your life” oleh Dini Ariani mengungkap feminisme melalui 

perlawanan perempuan dalam melawan konformitas gender (Hariani, 2015).

Berkaitan dengan iklan politik, penelitian terdahulu belum membahas 

terkait citra perempuan. Penelitian terkait perempuan lebih terfokus pada 

aktivitas perpolitikan seperti kegiatan di legislatif, eksekutif, dan porsi 

keterwakilan perempuan di kontestasi pemilu. Sebagaimana penelitian Arief 

Hartanto yang mengulas secara deskriptif makna tanda iklan politik pilpres 

2019 yang lebih banyak membahas tanda mengandung citra positif paslon 

Jokowi-Amin (Hartanto, 2021). Juga studi tanda oleh Sepri Yunarman mengenai 

kegagalan komunikasi politik Andre Rosiade melalui berbagai media iklan 

politik (Yunarman, 2015). Peneliti menemukan belum terdapat penelitian yang 

membahas bagaimana representasi perempuan di alat-alat kampanye politik 

seperti iklan.

Penelitian ini dilakukan merespons masifnya penggunaan reklame 

dalam aktivitas kampanye elit politik. Di samping itu, melalui analisis semiotika 

Roland Barthes penelitian ini bertujuan menafsirkan tanda-tanda verbal dan 

non verbal pada reklame Puan Maharani “Kepak Sayap Kebhinekaan” dengan 

sudut pandang bagaimana citra perempuan di iklan politik. Analisis semiotika 

oleh Roland Bartes menjadi alasan ketertarikan para pakar melakukan kajian 

terhadap iklan (Utami et al., 2015). Roland Barthes menjelaskan konsep semiotika 
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signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier (ekspresi) dan 

signified (konten) di dalam sebuah tanda terhadap realitas external. Itu yang 

disebut oleh Barthes sebagai denotasi yaitu makna paing nyata dari tanda (sign). 

Sedangkan Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan 

signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika 

tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai–nilai dari 

kebudayaannya (Gora, 2016). 

Makna iklan politik Puan Maharani penting untuk diulas terlebih 

esensi kampanye politik secara lebih luas merupakan suatu proses jangka 

panjang yang menuntut konsistensi dan kontinuitas dari partai politik. Efek 

jangka panjangnya dapat mempengaruhi publik dalam mempersepsikan 

suatu tokoh dan peristiwa. Dalam konteks ini, makna apa yang dimunculkan 

dalam iklan politik dapat menjadi dasar publik merepresentasikan perempuan 

dan bagaimana perempuan dihadirkan dalam aktivitas perpolitikan bangsa 

(Ardiansa, 2016). Citra Puan Maharani sebagai pelopor perempuan di kontestasi 

politik penting dikaji sebagai perwakilan citra perempuan. Singkatnya, citra 

Puan adalah rujukan citra perempuan di kontestasi perpolitikan bangsa.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif digunakan oleh peneliti dalam memberikan 

paparan yang detail tentang analisis makna baik visual maupun tulisan pada 

papan reklame politik Puan Maharani. Dalam analisis makna visual dan tulisan, 

peneliti menggunakan analisis semiotika dalam memahami bagaimana citra 

perempuan yang ada di papan reklame “Kepak Sayap Kebhinekaan” Puan 

Maharani. Analisis semiotika oleh Roland Barthes mengkaji tentang dua 

tingkatan pertandaan yakni denotasi-konotasi dan mitos. Dalam penelitian ini 

terfokus pada penggalian denotasi dan konotasi pada simbol warna, slogan 

dan busana iklan politik Puan Maharani. Dari berbagai reklame politik Puan 

Maharani dipilih satu reklame yang didapati memiliki atensi publik terbanyak 

yakni reklame “Kepak Sayap Kebhinekaan”. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Puan Maharani dan Panggung Politik Perempuan

Perjuangan perempuan Indonesia untuk mendapatkan hak politik telah 
dimulai sejak masa orde baru. Pasal 53 UU No 10 Tahun 2008 tentang pemilu 
menyebutkan bahwa “daftar bakal calon, sebagaimana dimaksud dalam pasal 
52 memuat paling sedikit 30% keterwakilan perempuan. Sepanjang historis 
elektoral Indonesia, keterwakilan perempuan menjadi anggota DPR RI paling 
banyak tercipta pada Pemilihan Umum 2019. Dari total 575 kursi terdapat 121 
calon legislatif perempuan berhasil menjadi wakil rakyat di gedung Nusantara. 
Terdapat kenaikan dibanding hasil pemilu 2014 sebesar tiga persen. Pada 
Pemilu 2014 dari 560 anggota dewan terdapat 103 wakil perempuan (18 %) dan 
pada 2019 naik menjadi 21 % atau setara 121 anggota dewan perempuan. 

Adanya affirmative action kuota 30% pada undang-undang pemilu belum 
memenuhi target representasi perempuan. Meskipun mengalami kenaikan 3 
% dari periode pemilihan sebelumnya, keterwakilan perempuan di kursi wakil 
rakyat DPR RI belum mencapai target ideal. Faktor krusial yang menyebakan hal 
tersebut terjadi yakni budaya patriaki dan minimnya modal politik calon-calon 
perempuan (berkaitan dengan masifnya politik uang). Masalah terbesar adalah 
jabatan pimpinan masih jarang di duduki oleh perempuan mempersulit untuk 
menyeruakan aspirasi tentang isu perempuan karena mereka selain sebagai 
wakil rakyat tetapi juga merupakan anggota fraksi yang harus mengikuti kata-
kata fraksi. Pimpinan komisi pimpinan alat kelengkapan juga masih jarang 
dipimpin oleh perempuan.

Publik mengenal Puan sebagai putri dari Presiden Indonesia ke-5 
Megawati Sukarnoputri sekaligus cucu Presiden Indonesia pertama Soekarno. 
Puan memulai pengalaman keorganisasian saat masih muda dengan menjadi 
anggota Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) 
pada tahun 2006. Kemudian menjadi pengurus PDI Perjuangan. Di internal 
partai tersebut, perempuan lulusan Jurusan Komunikasi Massa Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik (FISIP) Universitas Indonesia ini pernah menjadi pengurus 
dalam DPP PDIP bidang Politik dan Hubungan Antar Lembaga periode 2010-

2015. 

Puan pertama kali Mengikuti pemilu pada tahun 2009. Ia mencalonan 

diri sebagai anggota legislatif mewakili PDIP di daerah pemilihan (dapil) 
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Jawa Tengah V yang meliputi Surakarta, Sukoharjo, Klaten dan Boyolali. Puan 

terpilih dengan meraih 242.504 suara dan ditempatkan di Komisi IV DPR yang 

membidangi pertanian, pangan, maritim, dan kehutanan. Pada pemilu 2014, 

Puan kembali maju sebagai caleg di dapil yang sama. Ia kembali menang dengan 

memperoleh 369.927 suara. Puan kemudian ditempatkan di Komisi VI DPR yang 

membidangi industri, investasi, dan persaingan usaha. Ia kemudian ditunjuk 

menjadi Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 

(PMK) di cabinet kerja Presiden Joko Widodo periode 2014- 2019.

 Puan menjadi satu-satunya menko yang tidak terkena reshuffle atau 

pergantian cabinet kerja jelang satu tahun masa pemerintahan Jokowi pada 

Agustus 2015. Oleh beberapa pihak, hal itu dinilai tak lepas dari keberhasilan 

Puan mengantarkan Jokowi dan Jusuf Kalla sebagai pemenang dalam Pemilu 

2014. Selain itu, Puan pun putri dari Ketua Umum PDIP Megawati Soekarnoputri. 

Terakhir, Puan mundur dari jabatannya di Kabinet Kerja Jokowi karena meraih 

posisi di kursi Ketua DPR RI mewakili PDIP untuk masa jabatan 2019-2024. Dia 

menjadi caleg dengan perolehan suara terbanyak, yakni 404.034 suara.

Baliho “Kepak Sayap Kebhinekaan” secara denotasi menginformasikan 

posisi Puan Maharani sebagai Ketua DPR Republik Indonesia. Dilihat dari 

paradigma konotasi pencantuman identitas jabatan Puan Maharani ini menjadi 

upaya pembentukan citra keistimewaan objek. Puan Maharani diperlihatkan 

secara istimewa karena satu-satunya atau menjadi yang pertama menduduki 

kursi nomor satu legislatif di negeri ini sejak kemerdekaan. Hal ini menjadikan 

Puan Maharani sebagai perwakilan perempuan pertama yang menduduki 

jabatan tertinggi di ranah legislasi. Di samping perempuan merasa terwakili, 

identitas tersebut juga menjadi upaya melawan dominasi kepemimpinan laki-

laki. Reklamee Puan ingin mepresentasikan bahwa perempuan bisa menduduki 

jabatan strategis perpolitikan Indonesia. 

Perempuan Sebagai “Kepak Sayap Kebhinekaan”

Makna “Kepak Sayap Kebhinekaan” secara bahasa pragmatik memiliki 

unsur ilokusi. Yaitu tindak tutur untuk melakukan sesuatu dengan maksud 
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dan fungsi tertentu pula. Tindak tutur ini dapat dikatakan sebagai the act 

of doing something (Rahardi, 2005). Lebih khusus lagi disebut ilokusi asertif 

yang memiliki maksud bentuk tutur yang mengikat penutur pada kebenaran 

proposisi yang diungkapkan tersebut. Pertama, kebenaran yang dimaksud 

dalam kalimat “Kepak Sayap Kebhinekaan” adalah menyatakan bahwa nilai-

nilai keberagaman dan kebudayaan rakyat Indonesia sudah tertuang dalam 

butir-butir pancasila yang tercipta sejak dahulu kala ketika negara ini dipimpin 

oleh Bapak Proklamator, yaitu kakeknya sendiri Soekarno. Butir pancasila yang 

berjumlah lima ini merupakan aplikasi dari rasa kebhinekaan tersebut. 

Selain itu, dalam lambang negara kita yaitu burung garuda memiliki 

sayap yang membentang luas, maksudnya kita harus siap terbang ke angkasa 

menyusul negara-negara lain yang sudah maju dalam segala aspek kehidupan. 

Kemudian dilanjutkan dengan menyatakan adanya dinamika dan semangat juang 

untuk selalu menjunjung tinggi nama baik bangsa dan negara. Kedua, kalimat 

tersebut juga bisa berarti menyarankan kepada semua rakyat Indonesia agar 

selalu menjunjung tinggi rasa kebhinekaan dan persatuan Indonesia di segala 

situasi baik senang ataupun sedih. Apalagi di masa-masa kritis seperti pandemi 

sekarang ini, semua segi kehidupan pastinya terdampak dalam kesedihan dan 

keprihatinan. Rasa gotong-royong yang merupakan ciri khas kebudayaan kita 

sudah seharusnya tertanam di masing-masing warganya. 

Secara konotasi, dikaitkan dengan peranan perempuan dalam 

menjaga persatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia kalimat tersebut 

mempresentasikan bahwa Puan Maharani hadir sebagai tokoh penting dalam 

menjaga persatuan Indonesia. Puan Maharani disimbolkan sebagai burung 

garuda yang memiliki sayap dalam menjaga keberagaman.

“Burung yang terbang pasti ada kerja sama sayap kiri dan kanan, 
kepaknya berirama. Seandainya burung garuda, di sana ada 
Bhinneka Tunggal Ika. Kebhinnekaan maknanya persatuan. Kita 
terdiri dari berbagai suku bangsa, bagaimana kebhinnekaan 
hidup dengan kerja sama”, ungkap Bambang Pacul Ketua DPD PDI 
Perjuangan Jawa Tengah (Farasonalia, 2021).
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Secara tidak langsung prasa tersebut memberikan legitimasi bahwa 

perempuan memiliki kuasa dan peran penting dalam menjaga persatuan di 

tengah multi perbedaan Indonesia. Keterwakilan tersebut dapat dipahami 

sebagai akuisisi perempuan memiliki porsi peranan besar dalam menjaga 

persatuan di atas perbedaan (unity in diversity)

Identitas Perempuan Dalam Warna Merah

Pertarungan partai politik secara elektoral maupun di dalam sistem 

politik yang kompleks rupanya juga mengedepankan hal-hal yang sifatnya 

simbolik dan artifisial. Warna menjadi salah satu identitas simbolik penting 

kepartaian di Indonesia yang juga mewakili ideologi dan arah sebuah partai 

politik. Sepanjang kontestasi politik pra reformasi warna hijau, kuning, merah 

menjadi identitas umum yang merujuk pada Partai PPP, Partai Golkar dan 

Partai PDI (Tjiptonugroho, 2018). Hingga kini identitas tersebut masih lekat 

digunakan sebagai contoh PDI Perjuangan sering disebut abang (merah dalam 

bahasa Jawa).

Reklame Puan Maharani memiliki warna dominan merah sebagai 

pertanda eksplisit kepartaian. Bagi Partai PDI Perjuangan warna dasar merah 

melambangkan berani mengambil resiko dalam memperjuangkan keadilan 

dan kebenaran untuk rakyat. Di samping itu merah merupakan perlambangan 

dari cinta, kasih sayang, dan juga ketulusan (makna warna hati). Di Indonesia 

sendiri, warna merah merupakan salah satu warna yang digunakan untuk 

bendera Indonesia, yaitu merah dan putih. Secara filosofis, pemilihan merah 

untuk bendera tersebut adalah menggambarkan keberanian.

Dalam perspektif psikolog, warna merah menandakan kemarahan dan 

dominasi. Sedangkan dalam konteks ilmiah, warna merah adalah salah satu 

warna yang kuat, artinya warna yang dengan mudah serta cepat ditangkap oleh 

mata manusia (Elliot & Maier, 2007). Penandaan ini sesuai dengan prespektif 

kebudayaan Tiongkok terhadap warna merah yang mewakili kemarahan dan 

peringatan. Warna merah partai PDI Perjuangan mendapati stigma negatif 

karena perjalanan sejarah kedekatannya dengan Partai Komunis. Stigma 



206 Panji Ariyanto, Meida Afina, Abdul Ghoni, Amanda Khusna

Vol. 5 No. 2, July - December 2021

tersebut juga menyasar ke Puan Maharani melalui aksi vandalisme coretan 

“PKI”di reklame “Kepak Sayap Kebhinekaan” (Nathaniel, 2021). Berbicara stigma 

komunis, kondisi geopolitik dunia mengarahkan sentimen komunis terpusat 

ke negara Tiongkok dan Korea Utara. Dibandingkan negara lain warna merah 

dalam konteks kedekatan nasional dan politik lebih identik dengan negara 

Tiongkok (Wu et al., 2018). Warna merah dalam budaya Tiongkok memiliki 

berbagai makna kiasan, metafora dan idiomatik ekspresi. 

Warna merah dalam kultur Tiongkok menjadi simbol dari sumber 

kehidupan (matahari), memiliki makna kebahagiaan, kehangatan, 

keberuntungan dan penghormatan. Merah juga memiliki arti revolusi dan 

sosialisme serta kesetiaan terhadap partai yang menjujung tinggi nilai sosialis. 

Warna merah pula mewakili perempuan dan kecantikan. Gaun merah menjadi 

simbol kesuksesan, kekuasaan dan kekuatan (Qiang, 2011). Secara spesifik 

warna merah dalam mengartikulasikan perempuan dalam budaya Tiongkok 

yakni kecantikan, kehormatan dan kekuatan (Zurndorfer, 2014).

Apabila dihubungkan dengan dunia desain dan periklanan, warna dapat 

menjadi salah satu sarana utama untuk menyampaikan pesan sehingga dapat 

membantu meningkatkan nilai penjualan ataupun memperkuat citra suatu 

produk atau perusahaan. Dari prespektif desain di dunia periklanan warna 

merah memiliki arti postifnya yaitu semangat, cinta, darah, enerji, antusiasme, 

panas, kekuatan. Sementara, negatif yaitu agresif, kemarahan, perang, revolusi, 

kekejaman, ketidaksopanan (Monica & Luzar, 2011). 

Dominasi warna merah menghadirkan konotasi bahwa perempuan 

memiliki peran sebagai revolusioner dalam perpolitikan negara. Simbol tersebut 

juga bermakna pertentangan terhadap stigma politik perempuan yang dekat 

akan kepentingan domestik (rumah tangga). Perempuan direpresentasikan dapat 

memimpin dengan kelembutan, kecantikan dan kehormatan sekaligus menjadi 

pembeda dengan laki-laki. Di samping itu, karena stigma negatif dan kedekatan 

masa lalu PDI Perjuangan dan komunis ditambah hegemoni isu dekatnya 

hubungan Tiongkok dan Indonesia menyebabkan dominasi warna merah dapat 

mengingatkan publik terhadap peranan Gerwani pada pemberontakan PKI di 

masa lalu. 
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Busana dan Kuasa Kepemimpinan Perempuan 

Reklame “Kepak Sayap Kebhinekaan” menampilkan Puan Maharani 

berkebaya. Secara denotasi kebaya digunakan sebagai pakaian penutup tubuh. 

Bila ditelaah lebih jauh pakaian dianalisa sebagai bagian dari konfigurasi 

perilaku manusia yang datang dari masyarakat tertentu, waktu dan tempat 

tertentu dimana pakaian juga menjadi media komunikasi yang efektif mengenai 

identitas personal dan sosial budaya (Luvaas & Eicher, 2019). Malcom Barnard 

mengatakan bahwa setiap yang dikenakan dan dipakai manusia selalu bermakna 

dan signifikan. Fesyen dalam tinjauan Barnard adalah sesuatu yang tidak statis 

dan baku. Konteks kemunculan fesyen tersebut menyumbang pemaknaan. 

Barnard menyimpulkan bahwa pakaian adalah sebuah fenomena komunikatif. 

Dalam hal ini komunikasi non verbal (Barnard, 1996). Membincang pakaian 

dan perempuan dapat direlasikan dengan identitas yang mewakili budaya 

sebuah negara dan bangsa, maka konteksnya berada dalam wacana ideologis 

yang berada dalam politik identitas dengan mengangkat perempuan yang 

mengenakan busana nasional .

Ditilik dari perjalanan historis menjelang perang kemerdekaan dan 

bangkitnya nasionalisme Indonesia, perempuan pribumi Jawa mengenakan 

kebaya sebagai simbol anti kolonial. Perempuan Belanda mengenakan pakaian 

Barat sebagai penanda status mereka sebagai orang Eropa di mana saat itu 

pemakaian kebaya dianggap rendah dan identik dengan pribumi. Penggunaan 

kebaya pada masa lalu sangat dekat akan aktivitas domestik perempuan yang 

memiliki kolerasi dengan aktivitas marhaen kaum perempuan di masa pra dan 

pasca kemerdekaan. 

Busana kebaya Puan Maharani dalam reklame “Kepak Sayap Kebhinekaan” 

menjadi refleksi masa kini bahwa kebaya dekat akan aktivitas marhaen sesuai 

ideologi PDI Perjuangan. Marhaenisme adalah jatidiri dari ide, narasi dan laku 

politik Soekarno. Konsep marhaenisme hadir sebagai interpretasi terhadap 

personifikasi rakyat kecil yang memiliki sebidang tanah kemudian menggarap 

sendiri, alatnya punya dia sendiri dan hasilnya cukup untuk kebutuhan 

keluarganya.Penggunaan Kebaya oleh Puan Maharani sebagai perwakilan 
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perempuan urban di masa sekarang menarasikan multi identitas yakni tidak 

saja sebagai busana nasional, pakaian daerah dan simbol marhaen tetapi juga 

merefleksikan identitas personal, identitas gender, identitas kelas dan identitas 

yang multikultural. Perempuan urban mengartikulasikan diri melalui kebaya 

yang mereka pilih untuk mereka kenakan sebagai wujud adanya dialektika dan 

negosiasi dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat (Trismaya, 2018). 

Model dan detail busana kebaya secara fungsional melindungi tubuh 

perempuan dan mengilhami sikap keibuan dan kesederhanaan perempuan 

Indonesia dalam berbusana. Secara umum, perempuan yang memakai kebaya 

yang dipadankan dengan kain lilit sebagai bawahan memang ‘memaksa’ 

perempuan untuk bersikap tidak ‘grasa-grusu’ (Trismaya, 2018). Bila 

dikaitkan dengan konsep kepemimpinan, kebaya dalam iklan politik Puan 

merepresentasikan gaya kepemimpinan perempuan yang penuh kasih sayang 

(keibuan), pertimbangan, kesederhanaan dan nasionalis sejati. Di sisi lain, hal 

tersebut juga mencitrakan bahwa pemimpin di Indonesia haruslah berasal dari 

kaum nasionalis dan dekat akan keindonesiaan. Seolah ruang berpolitik bagi 

perempuan tidak diperuntukan untuk ideologis selain nasionalis. Lebih lanjut, 

busana kebaya merepresentasikan perempuan tradisional Indonesia yang 

kurang muslimah. Muslimah diidentifikasikan sebagai perempuan berjilbab dan 

menutup aurat (Meilinawati, 2016).

Dalam sejarah perpolitikan di Indonesia dan negara berkembang 

pada umumnya, peranan perempuan memang dipandang terlambat dalam 

keterlibatan di dunia politik. Stigma-stigma bahwa perempuan dalam posisi 

domestik dianggap sebagai salah satu hal yang mengakibatkan perempuan 

terlambat berkiprah dalam dunia politik. Sebagai salah satu indikatornya 

adalah jumlah perempuan yang memegang jabatan publik masih sangat sedikit. 

Fenomena tersebut terjadi bukan hanya tingkat elit atau pusat saja tetapi juga 

berimbas pada tingkat lokal atau daerah. 

Lebih parah lagi bahwa posisi kaum perempuan masih saja mengenaskan 

secara politik karena jarang sekali terlibat dalam penyelesaian permasalahan 

perempuan itu sendiri. Keadaan peran dan status perempuan dewasa ini 

lebih dipengaruhi oleh masa lampau, kultur, ideologi, dan praktek hidup 
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sehari-hari. Inilah yang menjadi kunci mengapa partisipasi perempuan dalam 

kehidupan masyarakat dan bernegara mengalami kelemahan. Rendahnya 

keterwakilan perempuan secara kuantitatif dalam lembaga politik formal 

inilah yang kemudian mendorong dan melatarbelakangi lahirnya berbagai 

macam tuntutan agar perempuan lebih diberi ruang dalam berpartisipasi. 

Reklame Puan Maharani hadir sebagai ekspresi kebebasan kepada perempuan 

untuk memilih pemimpin maupun menjadi pemimpin dan menyuarakan 

bahwa perempuan memiliki hak politik yang sama dengan laki-laki. Kaitannya 

dengan agama, tidak ada yang salah dengan kepemimpinan perempuan 

dalam pemerintahan selama mereka memiliki kapasitas, pengetahuan, dan 

keterampilan. Isu kepemimpinan perempuan dalam pemerintahan merupakan 

urusan sosial, bukan agama. Agama hanya berfungsi memberikan semangat dan 

moralitas, bukan mengatur masalah kepemimpinan secara teknis (Bakri, 2020). 

Ekspresi dalam iklan politik pula menyadarkan terkait konsep kepemimpinan 

perempuan yang memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan-perbedaan 

dalam gaya (style) kepemimpinan antara laki-laki dan perempuan. Perempuan 

cenderung mengadopsi gaya kepemimpinan yang lebih koordinasi (feminity 

style), sedangkan laki-laki menggunakan gaya yang mendasarkan pada kontrol 

dan perintah (masculinity style). 

Lebih lanjut perbedaan antara perempuan dan laki-laki adalah bahwa 

perempuan memiliki gaya kepemimpinan yang lebih demokratis, sedangkan 

laki-laki merasa lebih nyaman dengan gaya yang bersifat directive (menekankan 

pada caracara yang bersifat perintah). Dalam konteks ini reklame Puan 

Maharani berperan menyebarluaskan pernyataan bahwa perempuan adalah 

pemimpin yang menekankan pada hubungan dan keakraban. Memungkinkan 

seorang pemimpin tersebut bersikap memberdayakan segenap anggotanya, 

serta menekankan struktur organisasi atau pengayoman.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Analisis semiotika terhadap iklan politik ‘Kepak Sayap Kebhinekaan” 
Puan Maharani membawa perbincangan terkait bagaimana perempuan 
direpresentasikan di panggung perpolitikan bangsa. Ketokohan Puan Maharani 
menjadi perwakilan kesuksesan sekaligus perlawanan atas ketertinggalan 
perempuan di kontestasi perpolitikan Indonesia. Dominasi tanda warna merah 
dalam reklame Puan Maharani menjadi penggambaran nilai natural kecantikan, 
kehormatan, cinta dan keberanian seorang perempuan. Disamping itu 
dominasi warna merah dalam konteks politik dikonotasikan dengan sentimen 
kepartaian komunis dan revolusi. Tanda busana kebaya merepresentasikan 
gaya kepemimpinan yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Perempuan 
menjadi wakil atas gaya kepemimpinan koperatif, mengayomi, tenang dan 
demokratis. Inti dari tanda-tanda dalam iklan politik Puan Maharani adalah 
perempuan ada dan mampu sebagai seorang pemimpin dengan keunikan gaya 
kepemimpinan yang perlu dihormati.

Saran

Prespektif publik terhadap makna suatu iklan atau tayangan tidak bisa 
dikontrol oleh pencipta tanda. Publik memiliki kebebasan untuk memahami 
dan menciptakan pemahaman atas suatu representasi simbol. Maka dari itu 
politikus sebagai objek utama tanda memerlukan kajian pendahuluan sebelum 
menciptakan iklan politik. Peneliti pula menyarankan politikus perempuan 
dalam penciptaan iklan politik dapat mempertajam simbol-simbol feminism 
sebagai usaha konkrit perlawanan terhadap praktek patriaki dalam perpolitikan 
Indonesia. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam menggali makna mitos 
dalam sebuah simbol. Sehingga diperlukan kajian lanjutan yang mencakup 
semua tingkatan semiotika Barthes yakni denotasi-konotasi dan mitos. Studi 
ini pula dapat digunakan sebagai bahan studi lanjutan terkait misi feminisme 
dalam iklan politik yang lebih komprehensif dan sesuai dengan realitas serta 

kebutuhan zaman.
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